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Eko Hartoyo. S 610905003. 2007. Pengaruh Pemupukan Semi Organik dengan 
Berbagai Sumber Pupuk Kandang terhadap Serapan N, Pertumbuhan dan 
Hasil Tanaman Jagung ( Zea Mays L.). Tesis :  
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini dilaksanakan dengan alasan pemakaian pupuk urea oleh 
petani dewasa ini sangat berlebihan yang berakibat tidak efektif selain biaya 
pemupukan menjadi mahal. Oleh karena itu digunakan pupuk kandang agar biaya 
produksi tanaman dapat ditekan disamping juga sebagai penyediaan unsur hara 
makro dan mikro serta pemeliharaan kesuburan hayati. Penelitian ini dilaksanakan 
dengan tujuan untuk mengetahui dosis pupuk urea yang diperlukan pada beberapa 
macam pupuk kandang serta bagaimana interaksi antara keduanya. Sebagai tolok 
ukur adalah serapan N, pertumbuhan, dan hasil tanaman jagung ( Zea Mays L ) 
jenis hibrida P-11 tongkol satu. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai bulan Juli 2007 di Dusun Gonowelang, Desa Ngaruaru, 
Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali, dengan jenis tanah regosol dan 
ketinggian tempat 240 dpl. 
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) faktorial, dua faktor 4 x 4. Faktor pertama adalah macam pupuk kandang 
(K) terdiri atas Ko: tanpa pupuk kandang, K1: pupuk kandang sapi,K2: pupuk 
kandang ayam dan K3: pupuk kandang kambing, masing-masing dengan dosis 3 
ton/ha. Adapun faktor kedua adalah dosis pupuk urea yang terdiri atas empat taraf 
yaitu, No: tanpa pupuk urea, N1: dosis 92 kg/ha, N2: dosis 184 kg/ha, dan N3: 
dosis 276 kg/ha. Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Interaksi antara perlakuan macam pupuk 
kandang dan dosis penambahan pupuk urea terjadi pada brangkasan kering 
tanaman umur 60 hari, berat kering akar umur 60 hari, luas daun umur 40 hari, 
indeks luas daun umur 40 hari, laju pertumbuhan relatif umur 60 hari dan 80 hari 
dan tidak berbeda nyata terhadap serapan N (perbedaan serapan N hanya akibat 
dosis pupuk urea dan pemberian macam pupuk kandang) dan tidak beda nyata 
terhadap hasil tanaman jagung, (2) Pertumbuhan jagung hibrida P-11 yang paling 
baik dicapai dengan menggunakan perlakuan kombinasi pupuk kandang sapi 3 
ton/ha dan dosis penambahan urea sebesar 184 kg/ha. (3) Demikian pula kualitas 
(berat 1000 biji) dan hasil produksi jagung hibrida P-11 yang paling baik dicapai 
pada kombinasi pupuk kandang ayam 3 ton/ha dan dosis penambahan urea 






Eko Hartoyo. S 610905003. 2007. The effect of Semi Organic Fertlizer From 
Varies Source of Manure To The N Absorption, Growth and Yield of Maize ( 
Zea Mays L.). Thesis : 
Post Gradute Program University of Sebelas Maret Surakarta 
The research was conducted because of the very high using of urea 
fertilizer by the farmers so there is inefective and inefficient. The expectation 
using of manure fertilizer are minimizing inorganic fetilizer especially N, 
available of macro and micro element, and finally maintain the biotic fertility. The 
main of the research is studying the effect of urea dose and kinds of manure 
fertilizer and they interaction to the N absorption, growth, and yield of Hybride 
Maize one ear. The research has been conducted from February untill July 2007, 
at Gonowelang, Ngaru aru village, Banyudono district, and Boyolali regency, on 
regosol soil type in elevation of 240 m above sea level. 
The research design is Randomized Completely Block Design (RCBD) in 
factorial consist of two factors treatment. The first factor is kinds of manure 
fertilizer (no manure fertlizer as control/K0, cow faeces/K1, chicken faeces/K2, 
and goat faeces/K3 manure fertilizer 3 tons/ha respectively), and the second one is 
urea dose (N0/No urea fertilizer as controll, N1/92 kg/ha, N2/184 kg/ha, and 
N3/276 kg/ha). Each of the combination factor was three times replicated. 
The result of the research could be concluded that (1) The interaction 
between kinds of manure fertilizer and urea fertilizer dose occur on the plant dry 
weight at 60 days age, the root dry weight at 60 days age, the leave area at 40 dats 
age, the leave are index at 40 days age, The relative growth rate at 60 and 80 dats 
age, and no interaction in N absorption (The difference of N absorption just on the 
urea dose and kinds of manure fertilizer separately) and no interaction in yield of 
maize (2) The best growth of maize P-11 hybrid was obtained by the combination 
treatment of cow manure fertilizer 3 tons/ha and urea fertilizer184 kg/ha (3) Also 
for the best quality of yield (1000 seed dry weight) and the highest production 










A.  Latar Belakang 
Di Indonesia jagung merupakan makanan pokok ke dua sesudah beras. 
Sebagai bahan pangan, jagung bernilai gizi tidak kalah bila dibandingan dengan 
beras, selain itu jagung dapat digunakan untuk pakan ternak, bahan dasar industri 
kertas, minyak  jagung , tepung jagung,  biodisel dan lain-lain (Warisno, 2005). 
      Menurut Muhadjir (1998), komponen dasar biji jagung secara kimiawi terdiri atas air 
13,5%, protein 10%, minyak/lemak 4%, karbohidrat/tepung 61%, gula 1,4%, pentosan 
6%, serat kasar 2,3%, abu 1,4%, dan zat-zat lain 0,4%.Biji jagung kaya akan karbohidrat. 
Sebagian besar berada pada endospermium. Kandungan karbohidrat dapat mencapai 80% 
dari seluruh bahan kering biji. Karbohidrat dalam bentuk pati umumnya berupa campuran 
amilosa dan amilopektin. Pada jagung ketan, sebagian besar atau seluruh patinya 
merupakan amilopektin.  
Kebutuhan jagung meningkat sejak tahun 1970-an. Kebutuhan ini terutama 
untuk pakan ternak sebagai akibat berkembangnya peternakan unggas, sementara 
itu produktivitas yang dicapai oleh petani masih rendah. Lonjakan permintaan 
tersebut menempatkan Indonesia dalam posisi pengimpor jagung dalam beberapa 
tahun  terakhir. Dengan demikian pengembangan usaha tani tanaman jagung 
merupakan tantangan yang mendesak. Selain itu, pengembangan produksi jagung 
dan palawija pada umumnya adalah bagian dari usaha diversifikasikan untuk 
struktur pertanian Indonesia yang lebih berimbang. Pada tahun 2001 hasil jagung 
mencapai 4,75 ton per hektar, namun tingkat hasil ini masih jauh lebih rendah dari 
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tingkat hasil potensial yang dicapai, yaitu 7,50 ton per hektar. Mengingat senjang 
hasil tersebut masih cukup lebar, maka peluang untuk meningkatkan produksi 
jagung masih terbuka. (Anonim, 2002). 
  Daerah sentra produksi jagung di Indonesia adalah Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Sulawesi Selatan,dan Nusa Tenggara. Areal jagung terluas terdapat di 
pulau Jawa dengan luas sekitar 62% dari total areal penanaman jagung. Tingkat 
produksi jagung di tiap daerah mengalami fluktuasi, tetapi secara keseluruhan 
produksi nasional cenderung mengalami penurunan dibandingan tahun 
1998.Tingkat produksi nasional ini masih belum memenuhi kebutuhan dalam 
negeri sehingga jagung masih terus di impor ( Anonim, 2002 ). 
Penggunaan pupuk kimia berkonsentrasi tinggi dan dengan dosis yang 
tinggi dalam kurun waktu yang panjang menyebabkan ketimpangan hara lainnya 
dan menyebabkan merosotnya kandungan bahan organik tanah.Jika lahan sawah 
dibudidayakan padi secara terus menerus tanpa penambahan bahan organik tanah 
maka akan terjadi pengurasan hara tertentu seperti hara N,P,K dan terjadi 
defisiensi Zn dan Cu. Dilaporkan sekitar 60 persen areal sawah di Jawa 
kandungan bahan organiknya kurang dari 1%, sementara sistim pertanian bisa 
berkelanjutan jika kandungan bahan organik tanah lebih dari 2% ( Anonim, 2007). 
Tujuan dari budidaya pertanian organik adalah (1) memproduksi bahan 
makanan bebas dari senyawa polutan atau racun anorganik ,(2) memperbaiki dan 
mendukung siklus biologis dalam usaha tani dengan memanfaatkan mikrobia,flora 
dan fauna tanah , (3) mengelola dan meningkatkan kelestarian kesuburan tanah, 
(4) meminimalkan segala bentuk polusi dalam tanah serta (5) memanfaatkan dan 
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menghasilkan produk pertanian organik yang mudah dirombak dari sumber yang 
dapat didaur ulang. Penambahan pupuk organik juga mampu memperbaiki 
kesuburan biologi tanah dimana mikroorganisme tanah saling berinteraksi dengan 
bahan organik yang berperan  sebagai pendaur ulang hara dalam tanah sehingga 
hara akan lebih tersedia untuk tanaman (Soepardi, 1979). Dari aspek tanaman 
hasil perombakan bahan organik dapat menghasilkan asam amino yang dapat 
diserap oleh tanaman dengan segera dan bahan organik juga banyak mengandung 
sejumlah zat pengatur tumbuh dan vitamin yang dapat menstimulasi pertumbuhan 
tanaman (Gardner et al., 1991 ). 
Untuk mempertahankan dan meningkatkan bahan organik tanah, diperlukan 
penambahan bahan organik secara berangsur-angsur.Sumber bahan organik yang 
bisa digunakan adalah sisa dan kotoran hewan (pupuk kandang ), sisa tanaman, 
pupuk hijau, sampah organik kota, limbah industri dan kompos (Sutejo,2004). 
Di Indonesia sejak tahun 1968 terjadi peningkatan tajam kebutuhan pupuk 
buatan. Pupuk buatan yang berkonsentrasi tinggi dan tidak proporsional tersebut 
akan berdampak pada penyimpangan status hara dalam tanah,sehingga 
memungkinkan terjadi kekurangan hara lainnya (Anonim, 2004). Dewasa ini  para 
petani menggunakan urea dalam dosis tinggi secara terus menerus sementara 
tanaman tidak hanya mengambil unsur N saja. Sehingga yang terjadi pengurusan 
hara lainnya . Padahal unsur pokok hara yang dibutuhkan tanaman sebanyak 16 
unsur.Oleh karena itu penambahan bahan organik akan membantu  meningkatkan 
hara dalam tanah yaitu hara makro seperti hara N,P,K dan S  dan hara mikro 
seperti Mn, Bo, Fe dan  Zn. Bahan organik tersebut juga mampu memperbaiki 
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aerasi tanah  karena agregasinya meningkat yang berakibat porositasnya 
meningkat, sehingga menjamin suply udara (O2) dalam tanah (Anonim, 2007). 
Dengan melihat dampak penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus 
dan pentingnya penambahan bahan organik dalam budidaya jagung apakah kita 
beralih total kearah pertanian organik. Tentu kita akan kesulitan mengingat 
apabila kebutuhan hara itu dicukupi dari pupuk organik saja maka dibutuhkan 
jumlah pupuk organik yang cukup banyak, karena jumlah unsur hara yang 
dikandung dalam bahan organik relatif rendah, sehingga kebutuhan hara secara 
utuh menjadi berkurang. Misalnya kandungan hara N pupuk organik berkisar  
1,5% - 2,5% tergantung jenis pupuk organiknya sementara urea mengandung N 
sebesar 42 s/d 46%. Konsekuensinya penggunaan pupuk organik hampir 25 kali 
lebih banyak dibandingkan dengan urea. Apabila kebutuhan hara hanya dicukupi 
dari pupuk organik saja maka dibutuhkan jumlah pupuk organik yang sangat 
banyak secara kuantitas.Sementara jumlah pupuk kandang terbatas mengingat 
jumlah pemilik ternak makin berkurang .Demikian juga  harga pupuk organik 
dalam jumlah banyak tidak mungkin dilakukan berdasarkan pertimbangan 
ekonomis. Oleh karena itu selain pupuk organik, penggunaan  pupuk anorganik  
masih dapat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hara tanaman jagung. Praktek 
penggunaan variasi pupuk organik dengan pupuk anorganik ini sering kita sebut 
sebagai pemupukan semiorganik. Penggunaan pupuk organik hanya dosis tertentu 
saja misalnya 2 sampai dengan 3 ton per hektar sesuai kesanggupan atau 
ketersediaan pupuk organik di lapangan dan kekurangan hara N,P dan K telah 
dicukupi dengan penambahan pupuk anorganik  tetapi dosisnya dikurangi misal 
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urea  menjadi hanya 175 kg/ha,  SP-36 75 kg, dan KCL 40 kg/ha tergantung jenis 
tanah dan jenis tanaman yang dibudidayakan ( Anonim, 2007 ). 
Menyadari dampak negatif penggunaan pupuk urea yang berlebihan dengan 
dosis yang tinggi serta makin langkanya pupuk urea di pasaran akibat ulah 
spikulan maka sebaiknya kita  melakukan langkah bertahap untuk bertani secara 
organik dengan mulai  melakukan pertanian semi organik agar kesuburan tanah di 
negara kita dapat berkelanjutan sampai akhir jaman dengan memberi peran yang 
sangat penting untuk menggunakan pupuk organik seperti pupuk kandang dalam 
budidaya tanaman . Oleh karena itu telah dilakukan penelitian dengan judul “ 
Pengaruh  pemupukan semiorganik dengan berbagai sumber pupuk kandang 
terhadap serapan N, pertumbuhan dan hasil jagung(Zea Mays L). 
B. Perumusan Masalahan 
Sejak manusia  melakukan budidaya pertanian secara menetap petani 
mulai mengupayakan pengelolaan kesuburan tanah dengan penambahan bahan 
organik untuk memulihkan kembali status haranya. Setelah ditemukan pupuk 
anorganik maka pemakaian pupuk organik menjadi berkurang. Pada tahun 1960 
terjadi revolusi hijau yang telah mengubah cara budidaya pertanian secara 
spektakuler dimana petani mulai meninggalkan pupuk organik dan beralih secara 
total ke pupuk buatan yang berkonsentrasi hara tinggi sehingga produksi pangan 
meningkat tajam dan berhasil mengatasi krisis pangan. Keadaan tersebut   
mendorong petani untuk memakai pupuk buatan khususnya urea secara berlebihan 
dan secara terus menerus, sehingga terjadi peningkatan tajam kebutuhan pupuk 
buatan. Tetapi pupuk buatan yang berkonsentrasi tinggi pada unsur N khususnya 
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menjadi tidak proporsional tersebut akan berdampak pada penyimpangan status 
hara dalam tanah. Tanaman akan kekurangan unsur hara selain N  khususnya 
unsur hara mikro seperti Zn dan Cu. Lebih-lebih akhir-akhir ini di beberapa 
daerah di Indonesia terjadi kelangkaan pupuk anorganik akibat ulah spikulan dan 
penyebab yang lain sehingga sangat merugikan petani  karena ongkos produksi 
menjadi tinggi. Sehingga perlu upaya pemakaian pupuk alami seperti pupuk 
kandang meskipun tidak secara total tetapi secara bertahap  
(Anonim,2007).Dengan mempertimbangkan dampak penggunaan pupuk buatan 
secara terus menerus dan pentingnya bahan organik sebagai pelestari kesuburan 
tanah dalam jangka waktu yang panjang apakah kita akan beralih secara total ke 
pemakaian pupuk organik secara total. Tentu tidak , namun kita beralih ke 
pertanian semiorganik dimana diperlukan  pupuk  organik (kandang) seperti 
pupuk  kotoran  hewan  namun jumlah N masih kurang  dan kekurangan unsur N 
dari akibat  minimnya kandungan   unsur N pada pupuk kandang  kita ganti 
dengan penambahan N dari pupuk urea  untuk mencukupi kekurangan N tersebut. 
Tetapi keadaan tersebut perlu kajian untuk mencari dosis penambahan pupuk urea 
dan macam pupuk kandang yang baik sehingga dapat dihasilkan pertumbuhan dan 
hasil yang optimal untuk tanaman jagung  hibrida  pada tanah regosol.  Disamping 
itu apakah pemberian pupuk kandang dan penambahan pupuk urea pada budidaya 
tanaman jagung  hibrida  akan memberikan pengaruh terhadap serapan N. 
      Berdasarkan perumusan masalah diatas dapat dikemukakan beberapa 
pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
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a. Apakah terdapat hubungan antara macam pupuk  kandang  dan  dosis 
penambahan urea serta interaksinya  terhadap serapan N, pertumbuhan dan 
hasil tanaman jagung? 
b. Apakah benar bahwa penguranganan dosis urea jika diperlakukan  dengan 
macam  pupuk kandang tersebut  akan memberikan hasil yang optimum 
terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida ?  
C.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hubungan antara  macam pupuk kandang dan tambahan 
N serta intraksinya  terhadap serapan N, pertumbuhan dan hasil tanaman 
jagung  hibrida. 
b. Untuk mengetahui dosis penambahan pupuk N dengan  pupuk urea dan 
macam pupuk kandang   yang paling optimum untuk  pertumbuhan dan 
hasil jagung hibrida.  
D.  Manfaat Penelitian.  
 Memberikan informasi kepada petani mengenai macam  pupuk kandang 













                                    BAB II   
TINJAUAN PUSTAKA 
I. Morfologi dan Sistematika Tanaman Jagung 
Jagung merupakan tanaman berumah satu atau monoecious karena letak 
bunga jantan terpisah dengan bunga betina pada satu tanaman. Menurut Rukmana 
(2003), kedudukan tanaman jagung dalam taksonomi adalah sebagai berikut : 
· Kingdom               :     Plantae 
· Divisio                   :     Spermatophyta 
· Subdivisio              :    Angiospermae 
· Kelas                      :       Monocotyledoneae 
· Ordo                      :     Poales ( Tripsaceae ) 
· Familia                   :    Poaceae ( Graminae ) 
· Sub-familia            :      Panicoideae 
· Genus                     :   Zea 
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· Spesies                    :  Zea mays L 
 Jagung mempunyai 10 khromosom di dalam sel-sel reproduktif (haploid),          
20 kromosom di dalam sel- sel somatik (diploid ) dan 30 khromosom di dalam sel-
sel endosperm (triploid). Secara umum jagung mempunyai 10 pasang kromosom  
( Muhadjir, 1998). 
 Sedangkan secara anatomi dan morfologi tanaman jagung adalah sebagai 
berikut : 
t.  Sistim Perakaran 
Sistim perakaran jagung terdiri dari akar-akar seminal yang tumbuh ke bawah 
pada saat biji berkecambah, akar koronal yang tumbuh ke atas dari jaringan 
batang dimana plumula muncul, dan akar udara (brace) yang tumbuh dari buku-
buku di atas permukaan tanah. Akar-akar seminal terdiri atas akar-akar radikal 
atau akar primer ditambah dengan sejumlah akar-akar lateral yang muncul sebagai 
akar adventious pada dasar dari buku pertama di atas pangkal batang. Pada 
umumnya akar-akar seminal berjumlah 3 – 5 , tetapi dapat bervariasi dari 1-13. 
Akar koronal adalah akar yang tumbuh dari bagian dasar pangkal batang. Akar 
udara tumbuh dari buku-buku kedua, ketiga atau lebih diatas permukaan tanah   
(Muhadjir, 1998).  
u. Batang 
Batang jagung beruas-ruas yang jumlahnya bervariasi antara 10 – 40 ruas, 
umumnya tidak bercabang  kecuali ada beberapa yang bercabang atau beranak 
yang muncul dari pangkal batang.Tinggi batang berbeda-beda dari 90 cm hingga 
lebih dari 3 meter, tetapi pada umumnya jagung mempunyai tinggi antara 1,5 s/d 
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3 meter. Batang dapat membesar sampai diameter 3 – 4 cm. Pada setiap buku 
terdapat satu daun dengan kelopak daunnya. Daun tersebut membungkus sebagian 
atau seluruh ruas batang yang terdapat di atas buku tersebut. Kelopak daun pada 
umumnya membungkus batang, terutama pada tempat daun itu tertancap pada 
batang (Purwono, 2005).  
v. Daun 
Daun jagung muncul dari buku-buku batang, sedangkan pelepah daun 
menyelubungi ruas batang untuk memperkuat batang. Panjang daun jagung 
bervariasi antara 30 – 150 cm dan lebar 4 – 15 cm dengan ibu tulang daun yang 
sangat keras. Tepi helaian daun halus dan kadang-kadang berombak. Terdapat 
juga lidah daun (ligula) yang transparan dan tidak mempunyai telinga daun 
(auriculae) . Bagian atas epidermis umumnya berbulu dan mempunyai barisan 
memanjang yang terdiri atas sel-sel bulliform ( Muhadjir, 1998).  
w. Bunga 
Jagung merupakan tanaman berumah satu (monoecious), bunga jantan 
(staminate) terbentuk pada ujung batang, sedangkan bunga betina (pistilate)  
terletak pada pertengahan batang. Tanaman jagung bersifat  protrandy, yaitu 
bunga jantan umumnya tumbuh 1 – 2 hari sebelum munculnya rambut (style) pada 
bunga betina. Oleh karena  bunga jantan dan bunga betina yang terpisah akibat 
sifatnya yang protrandy tersebut, maka jagung mempunyai sifat menyerbuk 
silang. Produksi tepung sari (pole) dari bunga jantan diperkirakan mencapai        
25.000 – 50.000 butir tiap tanaman. Adapun bagian-bagian dari bunga betina 
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adalah tangkai tongkol, tunas, kelobot, calon biji, calon janggel, penutup kelobot 
dan rambut-rambut (Warisno, 2005).  
x. Biji  
Berdasarkan bentuk biji, kandungan endosperm serta sifat-sifat lain, jagung 
dibagi menjadi tujuh tipe. Bentuk gigi, keras, bertepung, pop, manis, dan berlilin. 
Kulit biji merupakan bagian dari biji yang terdiri atas dua lapis sel yang 
menyelubungi biji yang disebut integumen. Pada biji yang telah masak, dinding 
sel telur (perikarp) melekat sangat erat pada kulit biji sehingga perikarp dan kulit 
biji ini seolah-olah merupakan selaput tunggal. Kulit biji dan perikarp yang 
bersatu merupakan satu lapisan disebut hull. Embrio dan endosperm yang 






2. Ekofisiologi Tanaman Jagung 
a. Iklim 
     Jagung dapat hidup baik di berbagai macam iklim karena mempunyai daya 
adaptasi yang tinggi. Pada umumnya jagung dapat ditanam di semua belahan 
bumi baik di dataran rendah maupun di dataran tinggi kecuali pada daerah-daerah 
yang terlalu dingin atau daerah-daerah yang musim pertumbuhannya terlalu 
singkat (Effendi, 1985).  
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Jagung merupakan tanaman C4 yang mampu beradaptasi pada faktor-faktor 
pembatas pertumbuhan dan hasil. Ditinjau dari segi kondisi lingkungan tanaman 
C4 teradaptasi pada banyak faktor seperti intensitas cahaya matahari, suhu siang 
dan malam yang tinggi, kesuburan tanah yang relatif rendah. Sifat yang 
menguntungkan dari jagung sebagai tanaman C4 antara lain, fotosintesis pada 
keadaan normal relatif tinggi, fotorespirasi sangat rendah, transpirasi rendah dan 
efisien dalam menggunakan air. Sifat fisiologis dan anatomi inilah yang sangat 
menguntungkan yang berkaitan dengan hasil produk akhir berupa biji 
(Rukmana,1997). Tanaman jagung dapat beradaptasi luas pada lingkungan yang 
beragam. Secara umum tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai 
dataran tinggi  sekitar 1300 m di atas permukaan Kisaran suhu yaitu  suhu 
optimum untuk pertumbuhan jagung berkisar antara 24 -  320 C. Pada waktu 
perkecambahan biji, suhu optimum lebih kurang 30 – 320 C, suhu dibawah 12,80 
C akan mengganggu perkecambahan sehingga dapat menurunkan hasil. Pada suhu 
40 - 440 C, lembaga (embrio) jagung dapat rusak (Sutoro, 1998) 
Menurut Effendi (1985), apabila tanah cukup lembab atau suhunya ada diatas 
21,10 C tanaman akan muncul lebih cepat diatas permukaan tanah. Suhu yang 
rendah dengan tanah yang basah akan mengakibatkan cepat membusuknya biji 
yang disebabkan oleh jasad renik yang pathogen. 
Distribusi hujan merupakan faktor penting dalam produksi jagung. Tanaman 
jagung membutuhkan curah hujan yang relatif sedikit. Tanaman jagung akan 
tumbuh normal pada curah hujan 250 – 5.000 mm. Tetapi curah hujan yang ideal 
untuk tanaman jagung berkisar antara 100 – 125 mm tiap bulan dengan distribusi 
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yang merata. Curah hujan yang kurang atau lebih dari angka kisaran tersebut akan 
dapat menurunkan hasil  (Purwono, 2005). 
Menurut Sutoro (1988), selama pertumbuhannya, tanaman jagung harus 
mendapatkan sinar matahari yang cukup karena sangat mmpengaruhi 
pertumbuhannya. Tanaman jagung yang ternaungi , pertumbuhannya akan lambat 
dan memberikan hasil biji yang kurang baik. Selanjutnya menurut Effendi (1985), 
intensitas sinar matahari merupakan faktor penting untuk keperluan pertumbuhan 
tanaman jagung. Sebaiknya tanaman jagung diupayakan mendapat sinar matahari 
secara langsung, karena bila tidak akan mengurangi hasil. 
b. Tanah 
Tanah yang baik untuk tanaman jagung adalah gembur dan subur, karena 
tanaman ini memerlukan aerasi dan drainase yang baik. Jagung dapat tumbuh baik 
pada berbagai jenis tanah asalkan mendapatkan pengelolaan yang baik. Tanah 
dengan tekstur lempung berdebu adalah yang terbaik untuk pertumbuhannya. 
Tanah-tanah dengan tekstur berat masih dapat ditanami jagung dengan hasil yang 
baik apabila pengolahan tanah dikerjakan secara optimal, sehingga aerasi dan 
ketersediaan air dalam tanah berada dalam kondisi baik        ( Black,C.A,1976). 
Menurut Effendi (1985), tanah berpasir dapat ditanami jagung dengan baik 
asal cukup air dan hara tanaman untuk pertumbuhannya. Keasaman tanah erat 
sekali hubungannya dngan ketersediaan unsur-unsur hara tanaman. Keasaman 




Pada dasarnya tanaman jagung digolongkan menjadi tiga golongan 
berdasarkan umurnya yaitu jagung berumur genjah, sedang dan dalam. Varietas 
jagung berumur dalam biasanya akan memberikan hasil 50-70%  lebih tinggi dari 
varietas genjah (Rukmana, 2003). Berdasarkan pada golongan varietas jagung 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu varietas bersari bebas yang dihasilkan dari 
persarian secara alami dan hibrida yang merupakan generasi pertama dari suatu 
perkawinan yang terdiri dari galur-galur murni   (Jafri, 1993 ). 
Pemungutan hasil buah jagung dipanen pada umur tanaman 100-110 hari atau 
kira-kira 1-8 minggu setelah berbunga. Untuk varietas-varietas genjah dapat 
dipanen pada umur 2,5 bulan . Tanaman jagung dikatakan masak susu apabila 
kadar air biji sudah mencapai 35 – 40% (Warisno, 2005).  
3.  Pupuk Organik 
Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari hewan (pupuk kandang) dan 
tumbuhan hijau (kompos). Menurut Rismunandar(2003), pupuk kandang 
merupakan jenis pupuk organik yang paling baik. Pemberian pupuk pada tanah 
pertanian baik berupa pupuk organik maupun pupuk anorganik adalah untuk 
menambah unsur hara yang hilang akibat erosi dan diambil saat  panen 
(Sulistyowati, 1982).  
Tujuan dari pemberian pupuk organik adalah untuk mempertinggi kandungan 
bahan organik dalam tanah. Bahan organik tersebut akan mempengaruhi dan 
menambah kebaikan dari sifat fisik, biologi dan kimiawi tanah. Pada waktu 
penguraian bahan organik oleh mikroorganisme tanah maka dibentuk produk yang 
berfungsi sebagai pengikat butir-butir tanah atau granulasi butir-butir tanah 
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sehingga tanah menjadi lebih gembur.Bahan organik tersebut juga berfungsi 
sebagai sumber utama fosfor,sulfur dan nitrogen( Supardi, 1979 ). 
Menurut Sutejo (2004), yang dimaksud dengan pupuk kandang adalah pupuk 
organik yang berasal dari ternak yang terdiri dari kotoran padat dan  cair yang  
bercampur dengan sisa-sisa makanan dan alas kandang misalnya jerami, sekam, 
seresah daun dsb. Dari kondisi tersebut pupuk kandang dibedakan menjadi pupuk 
kandang segar yaitu kotoran-kotoran yang baru diturunkan dari hewannya yang 
kadang-kadang masih bercampur dengan sisa-sisa makanan dan alas kandang. 
Jenis kedua adalah pupuk kandang busuk yaitu pupuk kandang yang telah 
mengalami pembusukan (Soepardi, 1979). Tanda-tanda pupuk kandang yang 
sudah masak antara lain , tidak panas, suhunya sama dengan tanah sekitarnya, 
sudah  tidak jelas bahan aslinya, warna kehitaman. Menyerupai tanah dan gembur, 
remah dan mudah ditabur (Hardjowigeno,1995). 
Pupuk kandang selain mengandung unsur-unsur makro sepereti,N,P,K,Ca dan 
Mg, juga mengandung unsur mikro seperti Cu, Mn, Bo dan Si, sehingga pupuk 
kandang dianggap sebagai pupuk lengkap (Syarief, 1986). Menurut Rismunandar 
(2003), susunan kimiawi berbagai pupuk kandang adalah sebagai berikut : pupuk 
kandang sapi N (1,57-1,72 %), P2O5(1,27-1,79 %), K2O (1,25- 1,95 %), pupuk 
kandang ayam N (2,49%), P2O5(3,10 %), K2O (2,09%) dan pupuk kandang 
kambing N (1,75%), P2O5(0,89%),K2O (1,26%). 
      Menurut Goeswono Soepardi (1979),manfaat pupuk organik terhadap tanah 
adalah : memperbaiki sifat fisik tanah seperti, meningkatkan kemampuan 
memegang air, aerasi, resistensi terhadap erosi air, penetrasi akar dan 
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menstabilkan suhu tanah, memperbaiki sifat kimia tanah seperti, meningkatkan 
ketersediaan mineral,   stabilitas pH, nutrient reservoir, meningkatkan sifat biologi 
tanah, seperti merangsang aktifitas mikrobia   yang berguna, mereduksi parasit 
dsb. Penggunaan pupuk organik juga bermanfaat terhadap lingkungan dan 
ekonomi yaitu : mengurangi penggunaan pupuk anorganik, menciptakan 
lingkungan kaya bahan organik, meningkatkan aktivitas mikrobia dan 
meningkatkan agregasi tanah agar ketahanan terhadap bahaya erosi meningkat 
(Soepardi,1979). 
     Peran bahan organik terhadap ketersediaan hara dalam tanah tidak terlepas dari 
proses mineralisasi yang merupakan tahap akhir dari proses perombakan bahan 
organik. Dalam proses mineralisasi akan dilepas mineral-mineral hara tanaman 
seperti N,P, K,Ca, Mg, S sebagai hara makro dan Zn,Cu,Bo,Mn sebagai hara 
mikro. Hara N, P dan S merupakan hara yang relatif lebih banyak dilepas dan 
dapat digunakan tanaman.Bahan organik sumber nitrogen (protein) pertama-tama 
akan mengalami peruraian menjadi asam-asam amino yang dikenal dengan proses  
aminisasi. Selanjutnya oleh sejumlah besar mikrobia hetetrofek mengurai menjadi 
amonium yang dikenal sebagai proses amonifikasi. Amonifikasi ini dapat 
berlangsung hampir pada setiap keadaan, sehingga amonium dapat merupakan 
bentuk nitrogen anorganik (mineral) yang utama dalam tanah  (Syarief, 1986). 
Selanjutnya ion-ion amonium yang terjadi akan tersedia bagi tanaman sebagai 
sumber N.   
4.  Unsur Hara Nitrogen ( N ) 
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      Nitrogen dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang besar, sehingga N menjadi 
faktor pembatas pada tanah-tanah yang tidak dipupuk. Bentuknya berupa asam 
amino, amida dan amin  yang berfungsi sebagai kerangka  (building blocks ) dan 
senyawa antara (intermediary Compounds), berupa protein, klorofil, asam nukleat, 
protein/ensim pengatur reaksi biokimia. Nitrogen merupakan bagian utuh dari 
struktur klorofil, warna hijau pucat atau kekuning-kuningan yang disebabkan oleh 
kekahatan N, sebagai bahan dasar DNA atau RNA (Gardner et al.,1991). 
      Nitrogen merupakan bagian pokok tanaman hidup. Nitrogen merupakan 
satuan fundamental dalam protein, asam nukleat, khlorofil, dan senyawa organik 
lainnya. Protein merupakan penyusun utama dari protoplasma. Fungsinya sebagai 
bahan vital berbagai enzim yang merupakan petunjuk kepentingan sentral dalam 
seluruh proses metabolisme dalam tanaman(Agustina, 1980). 
      Nitrogen umumnya diserap tanaman dalam bentuk ion NH4
+ atau NO3
-  
tergantung dari keadaan  tanah, macam tanaman dan stadia tumbuh.  Nitrat lebih 
banyak terbentuk jika tanah hangat, lembab dan aerasi baik. Penyerapan NH4 
lebih banyak terjadi pada pH netral, sedangkan  NO3- pada pH rendah. Senyawa 
NO3- umumnya bergerak menuju akar karena aliran masa, senyawa NH4  bersifat 
tidak mobil, gerakannya disebabkan oleh difusi dan juga aliran masa      
(Brady,N.C, 1990). Pupuk urea dapat juga dimanfaatkan tanaman karena urea 
secara cepat dapat diserap melalui epidermis daun. Bentuk  NO2 terdapat dalam 
jumlah yang sedikit dan pada aerasi yang baik mudah dioksidasikan menjadi nitrat 





+ yang keberadaannya tergantung pada kondisi lingkungan. Dibawah 
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kondisi aerob yang menonjol adalah NO3
- sedangkan pada kondisi anaerob yang 
menonjol adalah NH4
+. Yang perlu diperhatikan adalah perubahan nitrogen yang 
berasal dari bahan organik di dalam tanah. Nitrogen dari sumber ini mampu 
menyumbang dalam jumlah besar masukan bagi nitrogen total sistim dan daur 
ulangnya melalui organisme tanah, tanaman serta binatang yang membantu 
memelihara produktivitas sistim budidaya tanaman  (Barber, S.A,1976). 
      Menurut Buckman (1980), sebagian nitrogen dari tanaman tidak tersedia bagi 
tanaman tingkat tinggi. Nitrogen dari bahan organik ini dapat dibebaskan menjadi 
bentuk yang bermanfaat bagi tanaman melalui proses pelepasan nitrogen dari 
bentuk organik secara lambat. Proses ini disebut mineralisasi sedangkan proses 
kebalikannya yaitu pengikatan nitrogen dalam bentuk organik disebut 
immobilisasi. Pada proses mineralisasi nitrogen anorganik yang dapat digunakan 
oleh tanaman umumnya hanya 2 – 3%. Perubahan ini dapat merupakan sumber 
nitrogen dalam waktu yang relatif lama untuk tanaman. Mineralisasi akan 
dipercepat apabila keadaan tanah berdrainase dan beraerasi baik dan banyak 
kation basa (Hakim et al., 1986). Menurut Mas’ud (1992), tenaga penyedia 
nitrogen dari suatu tanah erat hubungannya dengan kandungan bahan organik dan 
kecepatan mineralisasi . Tanah berpasir biasanya bahan organiknya rendah 
sehingga mempunyai kemampuan untuk menyediakan nitrogen tersedia juga 
rendah. Untuk setiap tanah mineral mempunyai kandungan bahan organik dan 
nitrogen yang berubah-rubah. Hal ini disebabkan karena adanya berbagai faktor 
yang mempengaruhi antara lain, iklim, tekstur,drainase, aerasi, kandungan kapur, 
erosi dan vegetasi penutup(Soepardi, 1979). 
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      Nitrogen dijumpai dalam jumlah besar di dalam jaringan atau bagian yang 
muda daripada yang tua pada suatu tanaman, terutama terakumulasi pada daun 
dan biji. Nitrogen merupakan penyusun setiap sel hidup, karenanya terdapat pada 
seluruh bagian tanaman. Unsur ini juga merupakan bagian dari penyusun molekul 
khlorofil dan enzim.Menurut Lilik Agustina (1980), enzim-enzim tanaman pada 
hakekatnya adalah protein-protein yang tugasnya mengkatalisasi reaksi-reaksi 
biokimia yang terdapat didalam sel tanaman. Protein mempunyai arti penting 
dalam semua tanaman. Protein-protein cadangan berada di bagian tanaman 
tertentu misalnya biji, dan bila diperlukan bisa berlaku sebagai sumber nitrogen 
yang tersedia untuk metabolisma  sel. Selain enzim, nitrogen juga sebagai 
penyusun khlorofil dimana 70% dari nitrogen daun total terdapat dalam 
khloroplast dan sebagian besar bersatu pada enzim-enzim fotosintesis. Disamping 
itu nitrogen juga menjadi konstituen penting senyawa-senyawa molekuler yang 
lebih kecil misalnya purin dan pirimidin serta nukleotida, dalam banyak koenzim 
maupun hormon-hormon tanaman seperti IAA dan sitokinin.  
      Kekurangan nitrogen pada tanaman dapat menyebabkan tanaman tumbuh 
kerdil, sistim perakarannya terbatas, klorosis pada daun yang dimulai dari daun 
yang bawah (tua) ke daun muda. Jika kekurangan nitrogen ini parah, maka seluruh 
daun menguning lalu coklat dan akhirnya mati. Pada tanaman buah hal itu akan 
berakibat daun kuning mengkerut, tunas-tunas mati, pemasakan buah dini, buah 
berkurang dengan warna yang tidak normal. Sedangkan kelebihan nitrogen pada 
tanaman akan menyebabkan tanaman berwarna hijau gelap,lemas, daun tebal 
berair, memperpanjang usia vegetatif dan menunda masa generatif, jaringan 
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mudah patah dan mudah terserang penyakit yang dapat menurunkan kualitas 
produk (Lakitan, 2004) 
      Hasil penelitian pada lahan kering sawah bahwa pemupukan urea yang 
diberikan dengan tugal  pada tanaman jagung dengan dosis 300 kg/ha  dapat 
dihasilkan produksi jagung kering yang tinggi  (Purwono,2005).  
 5. Kerangka Pemikiran 
     Salah satu upaya meningkatkan produksi jagung adalah untuk penerapan 
teknologi budidaya yang tepat, salah satunya adalah pemakaian pupuk kandang 
sebagai pupuk organik dan tambahan N dari pupuk urea, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan produktivitas jagung per luas areal. Pemupukan N berarti 
menyediakan unsur hara N bagi tanaman jagung yang digunakan untuk 
pertumbuhan dan hasil serta kualitas jagung. Kekurangan N menyebabkan 
tanaman tumbuh kerdil, klorosis pada daun dan sistim perakaran terbatas. 
Selanjutnya dinyatakan bahwa pemberian pupuk yang tepat selama pertumbuhan 
jagung dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk (Setyomijoyo D,1986). 
Dewasa ini pemakaian pupuk buatan seperti urea sangat berlebihan tanpa 
pemberian pupuk kandang sebagai pupuk organik sehingga menyebabkan 
kekurangan terutama unsur mikro seperti Zn, Cu ,Bo, Mn dls. Pupuk yang 
diberikan kedalam tanah walaupun dalam jumlah sedikit dapat menstimulir 
nitrifikasi.Pemberian pupuk yang mengandung amonium adalah sangat 
menstimulir proses nitrifikasi, karena untuk terjadinya nitrifikasi harus ada 
amonium (NH4
+), yang bahannya bisa dari bahan organik pupuk 
kandang.Pemberian pupuk urea yang berlebihan terutama pada tanah basa dapat 
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menekan proses perubahan nitrit ke nitrat. Sehingga amonium menjadi racun 
untuk nitrobakter, tetapi tidak untuk bakteri nitrosomonas. Penimbunan nitrit 
tersebut akan menjadi racun tanaman. Suatu keseimbangan antara N, P, dan K 
ternyata sangat membantu nitrifikasi (Barber, 1976). Penambahan pupuk nitrat 
yang terlalu tinggi dapat mempengaruhi azofikasi dan volatilisissi. Pada umumnya 
azofikasi akan tertekan oleh adanya nitrogen mineral, selanjutnya nitrat yang 
tinggi bertendensi mengurangi jumlah nitrogen yang terdapat dalam tanah. 
Penggunaan pupuk urea yang berdosis tinggi dapat mengakibatkan kerusakan akar 
tanaman. Kerusakan tersebut dapat dihindari karena sebagian hara dalam larutan 
tanah diikat oleh bahan organik (Brady, 1990). 
Di lokasi penelitian adalah jenis tanah regosol yang bersifat sarang, mudah 
meloloskan air sehingga pemberian pupuk urea yang bersifat mudah larut, akan 
tidak efisien karena mudah terlindi. Untuk itulah maka dipadukan dengan pupuk 
organik seperti pupuk kandang. Karena bahan organik tersebut mampu 
meningkatkan agregasi tanah sehingga mengurangi kesarangan tanah dan 
meningkatkan kapasitas memegang air yang berakibat dapat mengurangi sifat 
lindi disamping pupuk kandang tersebut menyediakan unsur hara makro dan 
mikro yang dapat mengurangi dosis pemakaian pupuk buatan.Selain itu bahan 
organik juga membuat tanah menjadi remah dimana terdapat keseimbangan pori 
mikro, pori meso dan pori makro dan luas permukaan tanah menjadi bertambah 
sehingga meningkatkan kapastas pertukaran kation dan kapasitas pertukaran anion 
tanah, hal tersebut juga karena bahan organik juga meningkatkan muatan negatif. 
Disamping itu  bahan organik juga menyediakan energi bagi mikroorganisme 
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tanah, maka aktivitas dari populasi mikroorganisme meningkat yang berarti 
peningkatan kesuburan biologi pada tanah (Soepardi, 1979). Selain itu hara dalam 
larutan tanah yang diikat oleh bahan organik tidak mudah tercuci sehingga 
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METODE DAN BAHAN PENELITIAN 
 
1. Tempat dan Waktu 
Penelitian dengan metode eksperimen dilaksanakan di Dusun Gonowelang, Desa 
Ngaru-aru, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. Penelitian dilaksanakan 
mulai bulan Pebruari sampai bulan Juli 2007. Jenis tanah adalah regosol. Tinggi 
tempat lokasi adalah 240 m dpl .  
  2.  Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode percobaan faktorial 4 x 4 dengan rancangan 
dasar RAKL ( Rancangan Acak Kelompok Lengkap ) dengan 16  kombinasi 
perlakuan dan tiga ulangan. Adapun faktor-faktor perlakuan sbb : 
a. Faktor macam pupuk kandang ( K ) yang terdiri dari empat macam,: 
K0     =     Tanpa pupuk kandang 
K1      =     Pupuk kandang sapi dengan dosis 3 ton/ha 
K2      =     Pupuk kandang ayam dengan dosis 3 ton/ha 
K3      =     Pupuk kandang kambing dengan dosis 3 ton/ha 
b.Faktor  penambahan unsur N dengan pupuk urea  terdiri dari empat level,yaitu  
N0      =     Tanpa penambahan pupuk urea 
N1      =      Penambahan pupuk urea ( kadar N 42% ) dosis 92 kg/ha 
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N2      =      Penambahan pupuk urea ( kadar N 42% ) dosis 184 kg/ha                             
N3      =      Penambahan pupuk urea ( kadar N 42% ) dosis 276 kg/ha 
Dari kedua faktor perlakuan tersebut diperoleh 16 kombinasi perlakuan     
3. Bahan dan Alat 
a.Bahan 
Benih jagung hibrida P-11, pupuk urea pusri, pupuk SP-36, Pupuk KCl, 
pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk kandang kambing, 
Furadan 3G, Redomil, Dithane M-45, Diazinon. 
b.Alat 
Cangkul, tugal, sabit, ember, rollmeter, hand sprayer, tali rafia, timbangan 
analitis,triplek,alat tulis, kertas HVS, khlorofilmeter,gunting,kantong 
plastik,tas kresek.  
4. Pelaksanaan Penelitian 
a.Pengolahan Tanah 
     Tanah yang akan ditanami jagung terlebih dahulu dibersihkan dari semua 
kotoran dan gulma. Setelah tanah dibajak atau dicangkul dan diratakan kemudian 
didiamkan selama satu minggu. Diambil sampel tanah pada tiga tempat yang 
berbeda untuk analisis tanah di laboratorium tanah UNS. Tanah kemudian dibuat 
bedeng-bedeng dengan ukuran 3 x 2 meter sebanyak 48 buah bedengan. Jarak 
antar petak 30 cm, jarak antar blok 50 cm, tinggi petak 20 cm. Sehingga ada 3 




     Benih jagung hibrida P-11 ditanam sesuai dengan perlakuan dengan 
menggunakan tugal sedalam 5 cm. Jarak antar tanam 20 x 75 cm. Sebelum benih 
ditanam, benih direndam dahulu dengan air selama 12 jam dan diperam selama 12 
jam. Benih kemudian dicampur redomil dengan takaran 5 gram per kg benih 
jagung. Setelah benih tumbuh dua helai daun selanjutnya pada tanaman ditaburi 
furadan 3 G dengan dosis 15 kg per hektar. 
c. Penyulaman. 
     Penyulaman dilakukan antara 1 – 2 minggu pada tanaman yang rusak atau mati 
dengan menggunakan   tanaman cadangan  yang ditanam  pada polibag. 
 d. Pemupukan. 
     Pemupukan pada lahan percobaan dengan jenis tanah regosol dilakukan 
dengan tahapan sebagai berikut; Pemupukan dengan pupuk dasar dilakukan satu 
minggu sebelum penanaman pada petak-petak percobaan  dengan macam-macam 
pupuk kandang seperti pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk kandang 
kambing, dan tanpa pemupukan dengan dosis masing-masing 3 ton/ha sesuai 
perlakuan. Pupuk SP-36 juga sebagai pupuk dasar diberikan secara sama sebesar 
150 kg/ha yang diberikan dengan cara 1/3 bagian pada waktu tanam dan 2/3 
bagian setelah jagung  berumur 30 hari.Pupuk KCl diberikan seluruhnya pada 
waktu tanam sebesar 50 kg per hektar . Pupuk urea diberikan 3 kali dengan 
rincian 1/3 bagian pada waktu benih mulai tumbuh daun pertama, 1/3 bagian pada 
umur tanaman 30 hari dan 1/3 bagian pada waktu umur 40 hari . Pupuk urea 
tersebut diberikan pada tanaman jagung  sesuai dengan dosis perlakuan. Pupuk-
pupuk buatan tersebut diberikan dengan cara ditanam dengan tugal sekitar 7 cm 
dari benih dengan kedalaman 10 cm. Pemberian pupuk buatan pada tahap 
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berikutnya dilakukan dengan cara larikan sekitar 15 cm dari tanaman jagung 
dengan kedalaman 10 cm 
e.  Pemeliharaan Tanaman. 
     Pemberian air pada tanaman jagung sehari sekali dengan cara di leb. 
Penyiangan dilakukan sebanyak tiga kali yaitu umur 21, 42 dan 65 hari setelah 
tanam dengan cara mendangir atau mencabut gulma kemudian dilanjutkan dengan 
pembumbuman barisan pada tanaman jagung. Untuk mengatasi serangan hama 
dan penyakit maka dilakukan penyemprotan dengan azodrin 3 ml /l,dan furadan 
3G untuk ulat tanah dengan dosis 10 kg/ha. Untuk pengendalian ulat penggerek 
daun dengan diazinon 20 EC dengan dosis 2,5 sendok makan per 10 liter 
air.Penyakit bulai jagung dapat diobati  dengan dithane M-45  dosis 2 kg/ha.  
f. Panen. 
     Pemanenan jagung dilakukan apabila sudah cukup masak pada umur 7 minggu 
setelah berbunga. Pemanenan dilakukan apabila jagung sudah tua yaitu kulit 
jagung atau klobot sudah kuning. Pemeriksaan di lapang dapat dilakukan dengan 
menekan buku ibu jari pada bijinya. Apabila tidak membekas, jagung segera dapat 
dipanen. Pemungutan hasil dilakukan pada saat tidak hujan sehingga pengeringan 
dapat segera dilakukan.  
5. Parameter Pengamatan 
 a. Analisis sampel tanah dan analisis tiga macam pupuk kandang. 
    Sampel tanah lokasi penelitian  diambil di tiga tempat yang berbeda dan tiga 
macam pupuk kandang yaitu sapi, ayam, dan kambing kemudian dianalisis di 
laboratorium tanah Fakultas Pertanian UNS. Yang dianalisis adalah:N total tanah 
, P tersedia, K tersedia,bahan organik, C organik, KTK ,C/N ratio dan pH tanah.  
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b. Analisis pertumbuhan tanaman 
     Pengamatan pertumbuhan tanaman jagung hibrida dilakukan secara destruktif 
pada tanaman sample ( tiga tanaman tiap petak ) saat tanaman berumur 20 hst, 40 
hst dan 60 hst, meliputi : tinggi tanaman, brangkasan basah, brangkasan kering, 
berat kering akar, khlorofil daun,LD, ILD,  analisis jaringan N dan serapan N. 
c. Analisis hasil tanaman 
     Pengamatan saat panen antara lain brangkasan kering dan komponen hasil 
meliputi ; Berat tongkol berklobot, berat tongkol tanpa klobot, panjang tongkol, 
berat 1000 biji dan indeks panen tongkol tanpa klobot.  
6. Analisis Pertumbuhan dan Panen 
a. Luas Daun ( LD ) 
     Diambil sampel sembarang daun kecil jagung, kemudian diukur panjang dan 
lebar daun tersebut. Daun tersebut kemudian digambarkan (di blad) pada kertas 
HVS, sehingga panjang dan lebar daun kertas sama dengan panjang dan lebar 
daun sesungguhnya Sampel daun kertas minimal berjumlah  30 buah kemudian 
ditimbang dengan timbangan analitis . Sehingga tiap panjang dan lebar daun 
kertas beratnya berbeda-beda dan dicatat. Kertas ukuran tepat misalnya 10x10 
cm, 20x20 cm,5 x5 cm,  2x2 cm, 25 x 25 cm, masing-masing ditimbang. 
Sehingga ketemu tiap gram berapa luas kertas tersebut.Kemudian dianalisis  
dengan regresi  Y = aX dimana Y =  luas daun yang sesungguhnya dan X adalah 
panjang x lebar daun, dan  a  adalah konstanta. Jika persamaan regresi tersebut 
sudah diketahui maka untuk mencari luas daun kita cukup menghitung panjang  
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x lebar daun jagung.Dari hasil analisa regresi diperoleh persamaan Y = 0,738 X  
( lihat lampiran 42 )  
b.  Indeks Luas Daun per tanaman ( ILD ) 
ILD   adalah luas daun dalam satu tanaman dibagi dengan jarak tanam,yaitu 20 x 
75 cm2.  
c. Laju Pertumbuhan Tanaman ( LPT ) 
   Laju pertumbuhan tanaman ( LPT ) adalah kecepatan pertumbuhan setiap hari   
( dengan satuan gram /hari)  
              Berat brangkasan kering 2 ( W2)   -   Berat brangkasan kering1(W1)  
 LPT  = 
                                           Waktu 2 ( T2 ) - Waktu 1 ( T1 ) 
d. Laju Pertumbuhan Relatif ( LPR ) 
Laju pertumbuhan relatif (LPR ) merupakan efisiensi pembentukan biomassa 
baru setiap satuan biomassa awal  
e.  Serapan N  
Serapan N adalah kadar  N dalam jaringan tanaman jagung x berat brangkasan 
kering pada umur 40 hari( dalam gram )  
 
f.   Indeks Panen (IP ) 
IP = Berat tongkol tanpa kelobot dibagi berat total brangkasan kering 90 hari. .  
                    Berat tongkol tanpa klobot 
IP     =  
                    Hasil berat kering total  
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7. Analisis Statistik 
     Perhitungan data dan analisis statistik menggunakan minitab pada komputer. 
Analisis statistik menggunakan analisis varian ( ANOVA) dan bila terdapat 
perbedaan nyata diantara perlakuan atau kombinasinya diteruskan uji Beda Jarak 










                           BAB IV 
       HASIL DAN  PEMBAHASAN 
1. Pertumbuhan Tanaman Jagung 
a. Tinggi Tanaman 
     Hasil analisis data tinggi tanaman terlihat bahwa perlakuan dosis pupuk urea 
(N) tidak berbeda nyata sehingga dosis penambahan pupuk urea tidak 
mempengaruhi tinggi tanaman. Tetapi perlakuan macam pupuk kandang untuk 
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tinggi tanaman umur 20 hari dan umur 40 hari antara tanpa dipupuk kandang dan 
dipupuk kandang ada beda nyata. Hasil data menunjukkan bahwa pertumbuhan 
vegetatif seperti tinggi tanaman dipupuk kandang menjadi lebih baik.Hal ini 
disebabkan karena pada pupuk kandang disamping mengandung unsur hara makro 
meskipun terbatas juga mengandung unsur hara mikro dan juga unsur pemacu 
petumbuhan   yang mempengaruhi pertumbuhan vegetatif seperti tinggi tanaman. 
Tetapi antar macam pupuk kandang tidak beda nyata atau sama. Hal ini 
disebabkan karena kandungan hara pada masing-masing pupuk kandang 
selisihnya tidak mencolok sekali atau beda sedikit sehingga kurang menghasilkan 
perbedaan tinggi tanaman.  Pada perlakuan macam pupuk kandang pada tanaman 
umur 40 hari terlihat bahwa pupuk kandang ayam menghasilkan pertumbuhan 
tertinggi. Hal ini disebabkan kandungan N pada pupuk kandang ayam adalah 
tertinggi diantara macam pupuk kandang tersebut yaitu 2,72%.Senyawa nitrogen 
akan merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman yaitu menambah tinggi tanaman 
(Buckman,1982). Padahal umur 40 hari adalah umur untuk pertumbuhan vegetatif 
yang relatif paling cepat atau paling besar. Interaksi antara macam pupuk kandang 
dan dosis pupuk urea terlihat tidak beda nyata pada tabel anova(lihat lampiran 1 ). 
Hal ini menunjukkan bahwa interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh 
nyata terhadap tinggi tanaman. 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman umur 40 hari 
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 




1. N0 185,00 186,70 198,30 198,00 768,00 192,00  
2. N1 178,00 206,70 200,00 205,00 789,70 197,43  
3. N2 190,00 203,30 205,00 200,00 798,30 199,58  
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4. N3 190,00 195,00 202,30 190,00 777,30 194,33  
Jumlah 743,00 791,70 805,60 793,00     
Rata-rata 185,75 a 197,93 b 201,40 b 198,25 b   - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 




Gambar 2. Histogram rata-rata tinggi tanaman umur tanaman 20 hari. 
 











b. Berat brangkasan basah 
 
     Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan pupuk 
kandang ayam berbeda dengan pengaruh pupuk kandang sapi dan berbeda dengan 
pupuk kandang  kambing serta berbeda dengan tanpa pupuk kandang. Interaksi 
antara macam pupuk kandang dan dosis urea juga menunjukkan berbeda nyata. 
Disamping itu rata rata perlakuan pupuk kandang ayam (K2) menghasilkan berat 
brangkasan basah yang tertinggi. Hal ini disebabkan  pupuk kandang ayam 
mengandung hara N yang tertinggi dibandingkan dengan macam pupuk kandang 
yang lain.Seperti diketahui bahwa fungsi unsur N disamping untuk meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif juga untuk pembentukan protein.Padahal protein tersebut 
bersifat hidrofil yaitu mudah menyerap air.Kandungan protoplasma lebih dari 
90% terdiri dari air.Sehingga tubuh tanaman lebih kaya kandungan air dan 
brangkasan segar lebih berat.  
     Disamping itu pupuk kandang ayam mengandung bahan organik yang 
tertinggi. Padahal fungsi bahan organik adalah untuk meningkatkan kapasitas 
memegang air (water holding capasity) sehingga kadar air disekitar perakaran 
pada tanaman jagung yang dipupuk dengan pupuk kandang ayam relatif lebih 
tinggi. Kadar air yang optimal bagi tanaman dan kehidupan mikroorganisme 
adalah sekitar kapasitas lapang.Penambahan bahan organik di tanah pasiran 
seperti tanah regosol akan meningkatkan kadar air pada kapasitas lapang,akibat 
dari meningkatnya pori yang berukuran menengah (meso ) dan menurunnya pori 
makro, sehingga daya menahan air meningkat dan berdampak pada peningkatan 
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ketersediaan air untuk pertumbuhan tanaman(Buckman,1982). Dengan demikian 
jumlah air yang diserap relatif lebih banyak yang berakibat berat brangkasan 
basah untuk tanaman yang dipupuk dengan pupuk kandang ayam rata ratanya 
lebih besar(221,58  gram) lihat tabel 2. 
      Perlakuan dengan pupuk urea semua tidak beda nyata, yang berarti bahwa 
dosis penambahan pupuk urea tidak mempengaruhi berat brangkasan basah. Hal 
ini disebabkan disamping dosis urea yang relatif rendah dan rentang dosisnya 
yang terlalu kecil,juga pada tanah tempat percobaan adalah relatif porous dengan 
jenis tanah regosol sehingga bila hujan banyak unsur N yang terlindi atau mudah 
terhanyut air. Rata rata perlakuan N2 (dosis penambahan 184 kg per hektar) 
adalah tertinggi. Ini menunjukkan sesuai dengan hipotesis bahwa pengurangan 
dosis   pupuk urea menjadi sebesar 184 kg/ha dapat disubsitusi dengan kadar N 
pada pupuk kandang ayam dan dapat menghasilkan pertumbuhan yang tertinggi, 
hal tersebut dapat dilihat pada gambar  histogram gambar 4 dan   gambar  6 
 
 
Tabel 2. Rata-rata Berat brangkasan basah 40 hari 
Macam Pupuk Kandang 
No Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Jumlah Rata-rata 
1. N0 113,00 261,30 202,70 129,30 706,30 176,58  
2. N1 192,70 183,00 244,30 236,30 856,30 214,08  
3. N2 168,00 206,30 256,30 174,00 804,60 201,15  
4. N3 159,00 175,30 183,00 244,00 761,30 190,33  
Jumlah 632,70 825,90 886,30 783,60   
Rata-rata 158,18 a 206,48 b 221,58 c 195,90 b  - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda  






bar 4. Histogram hubungan macam pupuk kandang dengan berat             
brangkasan basah tanaman umur 40 hari. 
 
 
Gambar  5. Grafik interaksi antara macam pupuk kandang dan tambahan N dari urea          






Gambar 6. Histogram hubungan macam pupuk kandang  dengan  berat                     





   Gambar  7.  Grafik interaksi antara macam pupuk kandang dengan tambahan N dari pupuk             
   urea  terhadap berat brangkasan basah 
 
c.  Berat Brangkasan Kering 
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     Hasil analisis data berat brangkasan kering menunjukkan bahwa perlakuan 
macam pupuk kandang dan dosis pupuk urea tidak beda nyata . Sedangkan 
interaksi kedua perlakuan tersebut berbeda nyata. Hal ini menunjukkan bahwa 
berat brangkasan kering dipengaruhi oleh  biomassa yang tersusun oleh unsur 
makro dan mikro dan unsur-unsur tersebut terdapat pada pupuk urea   terutama 
unsur N dan unsur makro serta  mikro yang terdapat pada pupuk kandang 
meskipun kadarnya relatif kecil. Keduanya mempunyai sinergi untuk bersama-
sama membangun biomasa tanaman jagung  Sehingga interaksinya signifikan. 
Untuk masing masing pupuk kandang dan masing-masing dosis urea semuanya 
tidak beda nyata . Ini akibat  ada unsur hara,terutama unsur N  yang  jumlahnya 
berkurang akibat terlindi pada tanah yang sarang atau porous pada tanah tempat 
penelitian dimana tanahnya berjenis regosol.Pada tabel 3 menunjukkan  bahwa 
pupuk kandang ayam menghasilkan rata-rata berat brangkasan kering terbesar.Ini 
menujukkan peranan unsur  N,P dan KTK relatif tinggi disamping itu C/N rasio 
relatif rendah C organik tinggi sehingga unsur makronya  seperti C,H,O,N,S,P,Mg 
dll  adalah yang sangat besar didalam pembentukan biomasa yang selanjutnya 
berkembang sampai menjelang panen,  dimana berlangsung pembentukan 
karbohidrat hasil fotosintesis.pada biji (Anonim,2004) 
Tabel 3. Rata-rata Berat brangkasan kering umur 60 hari 
Macam Pupuk Kandang 
No Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Jumlah Rata-rata 
1. N0 224,00 168,70 190,30 150,00 733,00 183,25  
2. N1 221,70 138,00 214,00 253,70 827,40 206,85  
3. N2 158,70 232,70 316,30 223,30 931,00 232,75  
4. N3 131,30 204,30 256,00 b 232,70 824,30 206,08  
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Jumlah 735,70 743,70 976,60 859,70     
Rata-rata 183,93  185,93  244,15  214,93    - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak 
nyata   pada uji DMRT 5 %. 
 
 
Gambar  8.  Grafik interaksi pengaruh macam pupuk kandang dan dosis pupuk N 




d.  Berat akar kering 
     Dari hasil anova menunjukkan bahwa  pengaruh dosis pupuk urea dan macam 
pupuk kandang terhadap berat kering akar  masing masing tidak beda nyata. Hal 
ini disebabkan selama pertumbuhan awal akar tanaman    ada hambatan pada 
pertumbuhan akar sebab dosis urea kurang optimal. Menurut Mas’ud (1992) 
pemberian N dibawah optimal menyebabkan naiknya asimilasi amonia dan kadar 
protein dalam daun, tetapi sering menyebabkan pertumbuhan akar terhambat. 
Pada sidik ragam berat akar kering tanaman umur 60 hari menunjukkan bahwa 
interaksi perlakuan dosis pupuk urea dan macam pupuk kandang adalah 
signifikan. Ini menunjukan bahwa pupuk urea berperanan dalam pertumbuhan 
akar tanaman untuk petumbuhan vegetatif tanaman jagung sedangkan pupuk 
kandang membantu lingkungan akar untuk memudahkan akar berkembang 
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didalam fungsinya menyerap hara tanaman.Disamping itu interaksi kedua 
perlakuan tersebut akan meningkatkan KPK tanah sehingga mempengaruhi 
perkembangan akar akibat banyak ion,kation, air yang diserap oleh akar.Pada 
tanaman umur 40 hari terlihat pada gambar 8, yaitu peranan tambahan N dari urea 
N1 adalah relatif besar.Ini menunjukan pada penambahan unsur N dari pupuk urea 
sebesar 92 kg per hektar  menghasilkan berat akar yang sangat baik  dan 
efisien.Makin tinggi dosis tambahan urea makin kecil berat kering akar.Hal ini 
disebabkan karena banyak kation NH4+ yang hilang akibat terlindi  akibat tanah 
regosol yang sangat porus (Sutejo,2004). 
 
 






Gambar 10. Grafik interaksi pengaruh macam pupuk kandang dan dosis  pupuk N  
         terhadap berat akar kering umur 60 hari 
 
 
e.  Laju Pertumbuhan Tanaman. 
     Hasil analisis data menunjukkan bahwa pengaruh macam pupuk kandang dan 
dosis penambahan urea dan interaksinya terhadap laju pertumbuhan tanaman 
untuk laju selama 20 hari untuk umur 20 hari, 40 hari, 60 hari dan 80 hari 
semuanya tidak beda nyata (lihat lampiran 13b,14b,15b dan 16b). Jadi perlakuan 
macam pupuk kandang dan dosis penambahan urea tidak berpengaruh pada 
kecepatan pertumbuhan tanaman. Sehingga  dua perlakuan tersebut tidak 
berpengaruh terhadap kecepatan  pertumbuhan biomasa tanaman jagung. Hal ini 
disebabkan jumlah N pada urea  dan jumlah N pada ketiga macam pupuk kandang 
tersebut perbedaannya kurang menyolok(untuk antar pupuk kandang hanya 1 s/d 
3%).Disamping itu pupuk urea mudah terurai bila terkena air sehingga bila 
terkena hujan atau diairi maka pupuk urea tersebut mudah terlindi akibat tanah 
lokasi penelitian yang porus sehingga jumlah N yang diberikan banyak yang 
hilang yang berakibat pengaruhnya tidak signifikan. Untuk  pupuk kandang  
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kandungan N nya hanya 1 s/d 3% sehingga kurang  berpengaruh terhadap laju 
pertumbuhan tanaman.  
f.   Laju Pertumbuhan Relatif Tanaman ( LPR ) 
     Laju pertumbuhan relatif adalah efisiensi pembentukan biomasa baru setiap 
satuan biomasa awal. Dari analisis data terlihat bahwa pengaruh dosis pupuk urea 
dan macam pupuk kandang semuanya non signifikan. Sedangkan interaksi N dan 
K terlihat bahwa LPR umur 60 hari dan LPR umur 80 hari adalah signifikan, 
berarti unsur N pada urea dan unsur makro dan mikro pada pupuk kandang 
mempengaruhi LPR.Hal ini disebabkan unsur N pada urea berinteraksi dengan 
pupuk makro dan mikro pada pupuk kandang dan pupuk kandang tersebut juga 
meningkatkan aktivitas organisme tanah dan memperbaiki sifat kimia dan fisika 
tanah sehingga kandungan hara yang diserap tanaman untuk pertumbuhan di 
dalam menghasilkan biomasa tanaman makin besar. Pada  umur 20 hari 
pembentukan biomasa baru adalah yang paling efisien sampai  umur 60 hari 
efisiensinya makin rendah. Hal ini menunjukkan umur 20 hari laju pertumbuhan 
relatif tanaman adalah yang paling besar akibat pengaruh unsur N dari pupuk urea 
dan pupuk kandang. Unsur N tersebut adalah untuk pembuatan protein, enzim dan 
zat pengatur tubuh  pada tanaman yang semuanya bermanfaat untuk memacu 




Gambar  11.Grafik interaksi macam pupuk kandang dan dosis pupuk N terhadap              
         laju pertumbuhan relatif umur 60 hari.  
 
 
Gambar 12. Grafik interaksi macam pupuk kandang dan tambahan N pada         





g.  Luas Daun ( LD ) Per Satu Daun.  
    Daun mempunyai fungsi penting yaitu, (1)  Menghasilkan oksigen dari hasil 
proses fotosintesa, (2) melepaskan sejumlah air berlebih yang diabsorbsi oleh akar 
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melalui stomata daun,  (3) membentuk makanan dari mineral air yang diambil dari 
tanah dengan karbon dan oksigen yang diambil dari udara untuk bahan 
pembentukan karbohidrat, (4) sebagai penangkap cahaya matahari yang  
kemudian digunakan untuk fotosintesis melalui klorofil pada daun tersebut. Unsur 
N dalam hal ini merupakan  bagian utuh dari struktur klorofil, warna hijau daun 
(Gardner et al., 1991). Ragaan daun utama sebagai pencerminan daun menangkap 
cahaya adalah kedudukan dan luas. Tanaman jagung termasuk tanaman dengan 
kanopi berbentuk kerucut dan kedudukan daun tegak. Bentuk kerucut tersebut 
tidak berubah karena merupakan sifat bawaan khas jagung, sedangkan luas daun 
dapat berubah karena pengaruh lingkungan.  Dari hasil anova menunjukkan 
bahwa perlakuan pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap luas daun tanaman 
umur 20 hari. Ini menunjukkan bahwa unsur hara makro seperti N,P,Kdan mikro 
seperti Mn.Bo,Fe,Cu dls yang terdapat pada pupuk kandang mempengaruhi luas 
daun. Pada umur tanaman 40 hari perlakuan dosis urea N dan macam pupuk 
kandang serta interaksinya berpengaruh nyata. Hal ini menunjukkan bahwa unsur 
N yang terdapat pada  pupuk urea dan pupuk kandang  sangat mempengaruhi luas 
daun. Nitrogen dijumpai dalam jumlah besar di dalam bagian yang muda daripada 
jaringan tua, terutama berakumulasi pada daun dan biji. Pada fase vegetatif 
tersebut kecepatan luas daun adalah terbesar. Pada tabel 4 menunjukkan bahwa 
tanpa perlakuan pupuk kandang(Ko) dan tanpa perlakuan penambahan urea (No) 
berbeda dengan perlakuan pupuk kandang dan perlakuan penambahan urea. 
Pemberian pupuk kandang dan penambahan urea dapat menghasilkan luas daun 
yang relatif lebih besar dibandingkan dengan tanpa perlakuan. Hal ini disebabkan 
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peran unsur hara makro N pada urea dan hara mikro,seperti Fe,Mn,Bo,Mg dsb 
pada pupuk kandang sangat berperan meningkatkan, protein, asam nukleat, warna 
hijau dan  jumlah klorofil untuk meningkatkan proses fotosintesis 
(Agustina,1980).Disamping itu unsur unsur makro dan mikro pada pupuk 
kandang juga mengandung zat pemacu pertumbuhan yang dapat memacu 
pertumbuhan daun (gardner et al., 1991). Pada perlakuan K1N2 menghasilkan 
pertumbuhan luas daun yang relatif paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada pupuk kandang sapi banyak mengandung unsur pemacu pertumbuhan daun 
disamping unsur makro dan mikro. Dengan makin bertambah luas, maka  jumlah 
klorofil relatif banyak sehingga daun akan makin banyak melakukan aktivitas 
fotosintesis karena makin banyak energi sinar matahari yang ditangkap oleh daun 
yang berakibat makin banyak hasil fotosintesis seperti karbohidrat untuk 
cadangan makanan dan sumber energi yang terbentuk.Dengan demikian maka 
perlakuan K1N2 menghasilkan pertumbuhan yang relatif lebih besar 
dibandingkan dengan  perlakuan yang lain. 
Tabel 4. Rata-rata Luas daun umur 40 hari 
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Jumlah Rata-rata 
1. N0 448,10 495,60 594,80 636,20 2174,70 543,68 a 
2. N1 514,40 573,30 578,30 572,90 2238,90 559,73 b 
3. N2 620,40 664,70 562,80 592,40 2440,30 610,08 c 
4. N3 502,20 640,20 624,50 648,10 2415,00 603,75 c 
Jumlah 2085,10 2373,80 2360,40 2449,60     
Rata-rata 521,28 a 593,45 b 590,10 b 612,40 c   - 
 Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak   






Gambar  13. Histogram hubungan macam pupuk kandang dengan LD. 
 
Gambar 14. Grafik interaksi  pengaruh macam pupuk kandang dan dosis pupuk N  
          terhadap luas daun  umur 40 hari.  
 
 
h. Indeks Luas Daun ( ILD ) Per Satu Tanaman 
     Indeks luas daun adalah luas daun suatu tanaman dibagi luas daerah yang 
ternaungi  dimana  luas daerah tersebut sama dengan luas jarak tanam. Indeks luas 
daun ini mempengaruhi banyaknya cahaya yang ditangkap oleh daun untuk 
digunakan dalam fotosintesis Dari analisis data anova terlihat bahwa dosis pupuk 
urea dan macam pupuk kandang  serta interaksinya berpengaruh nyata  terhadap 
ILD pada tanaman umur 40 hari. Pada tabel 7 terlihat bahwa KoNo ILD nya 
relatif lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan yang lain.Hal ini disebabkan 
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perlakuan KoNo tidak mendapat unsur N sehingga luas daunnya rendah.Hal ini 
menunjukkan bahwa peranan unsur N seperti yang terdapat pada pupuk kandang 
dan pupuk urea   tersebut  didalam perkembangan luas daun sangat besar, perlu 
diketahui bahwa unsur makro dan mikro pada pupuk kandang dan unsur N pada 
urea berperan dalam memacu pertumbuhan luas daun karena unsur-unsur tersebut 
berperan dalam membentuk protein, klorofil dan pupuk kandang juga 
mengandung zat pemacu pertumbuhan daun (Gardner,et al.,1991) sehingga ILD 
pada kedua  perlakuan tersebut meningkat dengan cepat yang berakibat daun-daun 
sebelah bawah banyak yang ternaungi tetapi berhubung  canopi daun berbentuk 
tegak maka ada sebagian daun di bagian bawah yang masih terkena sinar 
matahari. Pada saat tersebut fotosintesis masih besar kuantitasnya, karena masih 
banyak daun yang terkena sinar matahari,meskipun kualitas sinar pada daun 
sebelah bawah berkurang. Dari tabel 7 menunjukkan bahwa interaksi penambahan 
pupuk urea dosis 184 kg/ha  dan pemberian pupuk kandang sapi (K1N2) 
menghasilkan Indeks daun terbesar. Hal ini menunjukkan bahwa peranan pupuk 
kandang sapi  dalam perkembangan luas daun adalah yang paling besar, karena 
kotoran sapi mengandung zat pemacu pertumbuhan daun yang relatif tinggi, 
sehingga daun lebih luas dan ada daun bagian bawah yang ternaungi daun atas 
dan sinar matahari menjadi kurang maksimal dalam mempengaruhi fotosintesis 
pada bagian tersebut. Makin tinggi dosis N (N3) ILD lebih rendah dari N2 yang 
berarti bahwa banyak pupuk urea pada N3 yang terakumulasi menjadi nitrit akibat 
kurang berkembangnya bakteri nitrobakter (Supardi, 1979) sehingga suplai NO3
-
 
berkurang menyebabkan N3 tidak maksimal dalam pembentukan daun, dan 
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klorofilnya juga berkurang kuantitasnya yang berakibat hasil fotosintesisnya 
berkurang.Dengan demikian maka perlakuan K1N2 menghasilkan pertumbuhan 
tanaman yang maksimal dibandingkan dengan perlakuan perlakuan yang lain.    
Tabel 5. Indeks Luas Daun Tanaman Jagung umur 40 hari. 
 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak  




bar 15. Grafik interaksi pengaruh macam pupuk kandang dan dosis pupuk N 






  i.  Jumlah klorofil. 
Macam Pupuk Kandang 
No Perlakuan K0 K1 K2 K3 Jumlah Rata-rata 
1. N0 2,392 2,64 3,1736 3,392 11,5976 2,8994 a 
2. N1 2,744 3,0584 3,0856 3,056 11,944 2,986   b 
3. N2 3,3096 3,544 3 b 3,4024 13,256 3,314   c 
4. N3 2,68 3,4136 3,3304 3,456 12,88 3,22    c 
Jumlah 11,1256 12,656 12,5896 13,3064   
Rata-rata 2,7816 a 3,164 b 3,1472 b 3,3264 c  - 
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      Fotosintesis atau asimilasi zat karbon  adalah suatu proses dimana zat-zat 
anorganik H2O dan CO2 oleh klorofil diubah menjadi zat organik  karbohidrat 
dengan bantuan sinar matahari(Saputro, 1996). Pada peristiwa tersebut energi 
sinar diubah menjadi energi kimia pada karbohidrat. Sehingga makin besar jumlah 
klorofil makin besar hasil fotosintesis yang berupa karbohidrat seperti tongkol 
jagung kering. Dari anova menunjukkan bahwa perlakuan macam pupuk kandang 
dan tambahan urea dan interaksinya tidak berbeda nyata.Jadi kedua perlakuan 
tersebut tidak mempengaruhi jumlah klorofil.  Pada tabel 6 memperlihatkan 
bahwa rata-rata pupuk urea dosis 184 kg/ha dan rata-rata pupuk kandang ayam 
memberikan jumlah klorofil yang tertinggi. Hal ini akibat kandungan N pada 
pupuk kandang ayam adalah tertinggi sedangkan pada dosis urea 184 kg/ha adalah 
dosis yang paling baik. Unsur  nitrogen berfungsi  sebagai penyusun klorofil 
dimana 70% dari nitrogen daun total terdapat dalam kloroplast dan sebagian besar 
bersatu pada enzim-enzim fotosintesis (Saputro, 1996). Untuk selanjutnya 
aktifitas fotosintesis yang meningkat dan tertinggi pada perlakuan K2N2 akan 
mempengaruhi jumlah hasil fotosintesis seperti berat jagung tanpa kelobot, 
kualitas biji jagung dll. 
 
Tabel 6. Rata-rata Jumlah Klorofil ( dikalikan 10000 butir per mm2 ) 
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Jumlah Rata-rata 
1. N0 34,83 45,00 45,67 40,18 165,68 41,42  
2. N1 36,75 46,62 45,07 44,35 172,79 43,20  
3. N2 47,22 42,43 46,40 45,45 181,50 45,38   
4. N3 46,90 39,15 40,17 43,58 169,80 42,45  
Jumlah 165,70 173,20 177,31 173,56     
Rata-rata 41,43  43,30  44,33  43,39    - 
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Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada uji DMRT 5 %. 
 
 j. Serapan N 
     Serapan adalah jumlah kadar N (dalam %) di dalam jaringan tanaman 
dikalikan berat brangkasan kering pada tanaman jagung umur 40 hari. Dari anova  
menunjukkan bahwa perlakuan macam pupuk kandang dan dosis penambahan 
urea berpengaruh sangat signifikan terhadap serapan N . Hal ini disebabkan pupuk 
kandang yang kaya akan mikrobia tanah berada pada tanah regosol yang porus 
dan beraerasi baik sehingga kaya akan oksigen yang berakibat bakteri nitrobakter 
lebih aktif dan banyak mengubah nitrit menjadi nitrat (NO3
- ) yang akhirnya 
mudah diserap oleh akar tanaman jagung. Hal ini juga dapat dilihat pada gambar 
grafik  16. Serapan N makin besar seiring dengan bertambahnya rata rata dosis 
penambahan urea.Hal ini disebabkan makin besar dosis urea maka makin besar 
jumlah unsur N yang diserap oleh tanaman, disamping itu pupuk urea mudah larut 
sehingga cepat diserap oleh perakaran tanaman jagung hibrida P-11. Pada tabel 7 
terlihat bahwa serapan N yang paling besar terdapat pada pupuk kandang  
kambing yang menunjukkan bahwa proses nitrifikasi pada pupuk kandang 
kambing yang paling baik prosesnya, sehingga dapat menghasilkan ion nitrat yang 
paling banyak.Dan ini ditunjang dengan aerasi tanah pada tanah regosol yang 
cukup porus sehingga aerasi cukup baik dan cukup banyak oksigen untuk 
membantu dalam proses aminisasi dalam rangka meningkatkan kandungan  N 
tersedia.Pada tabel tersebut juga terlihat perlakuan dengan pupuk kandang sapi 
dan pupuk kandang ayam sama tetapi  berbeda dengan tanpa perlakuan (KoNo) 
dan berbeda dengan perlakuan pupuk kandang kambing. Hal ini menunjukkan 
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terdapat perbedaan dalam proses  hetrotrofik pada reaksi aminisasi dan nitrifikasi 
pada pupuk kandang ayam dan pupuk kandang kambing. Hal ini tidak lepas dari 
proses kematangan pupuk kandang dimana pupuk kandang kambing lebih matang. 
Sehingga jumlah N yang dihasilkan dari proses aminisasi dan nitrifikasi pada 




Tabel 7. Rata-rata Serapan N (gr)      
Macam Pupuk Kandang No. Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Jumlah Rata-rata 
1. N0 1,4670 1,5330 1,9400 2,0160 6,9560 1,7390 a 
2. N1 1,9050 1,7480 1,7260 1,7040 7,0830 1,7708 b 
3. N2 1,3970 2,6270 2,6270 2,5670 8,8470 2,2118 b 
4. N3 1,9040 2,1930 2,1510 2,6490 8,8970 2,2243 c 
Jumlah 6,6730 7,7300 8,4440 8,9360   
Rata-rata 1,6683 a 1,9325 b 2,110 b 2,2340 c  - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak 













Gambar  17.  Histogram hubungan tambahan N dari urea terhadap  
                     serapan N 
  
 
2. Hasil  Tanaman Jagung 
e. Berat tongkol berklobot 
     Dari hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan dosis pupuk urea dan macam 
pupuk kandang tidak signifikan atau perlakuan tersebut tidak mempengaruhi berat 
tongkol berklobot.Hal ini disebabkan faktor unsur yang mempengaruhi berat 
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tongkol berklobot seperti unsur P dan K relatif kecil terutama pada pupuk 
kandang.            Dari tabel 8  terlihat bahwa rata rata perlakuan pupuk kandang 
ayam berbeda dengan perlakuan perlakuan yang lain dan perlakuan pupuk 
kandang ayam dosis 3 ton/ha (K2) dan penambahan N dari urea dosis 184 kg/ha 
(N2) menghasilkan berat tongkol berklobot yang paling besar. Berarti kombinasi 
pupuk kandang ayam yang mempunyai kandungan N yang relatif tinggi 
dibandingkan dengan pupuk kandang yang lain dan penambahan urea (N2)   dapat 
menghasilkan berat tongkol berklobot yang optimum. Menurut Isbandi (1994), 
unsur N dalam hal itu berfungsi penyusun protein , asam nukleat, klorofil dan 
senyawa organik lainnya. Klorofil mempengaruhi fotosintesis yang dapat 
menghasilkan karbohidrat yang disimpan pada tongkol jagung . Sedangkan unsur-
unsur mikro pada pupuk kandang berperan dalam membantu aktivitas enzim dan 
fotosintesis .Padahal   tanah regosol yang bersifat sarang , unsur mikronya mudah 
tercuci, sehingga pemberian pupuk kandang dapat menambah unsur mikro untuk 
membantu proses proses metabolisme pada tanaman jagung (Soepardi, 1979). 
 Tabel 8. Rata-rata  Berat tongkol berklobot ( gram ) 
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 




1. N0 591,70 525,00 586,70 558,30 2261,70 565,43  
2. N1 536,70 608,30 565,00 558,30 2268,30 567,08  
3. N2 541,70 490,00 700,00 570,00 2301,70 575,43  
4. N3 520,00 573,30 616,70 591,70 2301,70 575,43  
Jumlah 2190,10 2196,60 2468,40 2278,30     
Rata-rata 547,53 a 549,15 a 617,10 b 569,58 a   - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama 






b. Berat Tongkol tanpa Klobot. 
     Perlakuan macam pupuk kandang dan dosis urea tidak signifikan terhadap 
berat tongkol tanpa klobot. Berarti bahwa perlakuan dosis urea dan macam pupuk 
kandang tidak mempengaruhi berat tongkol tanpa klobot.Hal ini disebabkan 
jumlah unsur P dan K pada pupuk kandang kurang mencukupi untuk 
pembentukan tongkol jagung, sedangkan pupuk urea tidak mengandung unsur P 
dan K. Tetapi perlakuan pupuk kandang ayam dan pupuk urea 184 kg/ha 
menghasilkan berat tongkol tanpa klobot yang tertinggi .Hal ini disebabkan 
kandungan N dan P pada pupuk kandang ayam relatif tinggi untuk pertumbuhan 
vegetatifnya dan kandungan P untuk pertumbuhan generatif pada pengisian 
karbohidrat pada biji reylatif tinggi.Peranan P adalah pembentuk senyawa 
adenosin difosfat (ADP) dan Adenosin Tri fosfat (ATP) yang mempengaruhi 
transformasi energi dalam tanaman,dan berperan dalam proses 
metabolisme(Anonim 1990).Karbohidrat merupakan hasil fotosintesis yang salah 
satunya dapat terjadi akibat peranan zat hijau daun atau klorofil daun yang pada 
perlakuan tersebut jumlahnya relatif tinggi .Hal ini disebabkan jumlah N tersedia 
relatif tinggi  pada perlakuan K2N2 tersebut. Perlu diketahui bahwa fungsi N 
adalah untuk pembentukan protein, klorofil, dan warna hijau 
(Gardner,1991).Disamping itu hal ini juga sesuai dengan hasil pengamatan diman 
luas daun,jumlah klorofil pada K2N2 yang relatif tinggi juga. 
Tabel 9. Rata-rata  Berat tongkol tanpa klobot (gram)  
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 






1. N0 566,70 506,70 575,00 533,30 2181,70 545,43  
2. N1 516,70 583,30 546,70 546,70 2193,40 548,35  
3. N2 516,70 478,30 675,00 558,30 2228,30 557,08  
4. N3 505,00 555,00 591,70 566,70 2218,40 554,60  
Jumlah 2105,10 2123,30 2388,40 2205,00     
Rata-rata 526,28 a 530,83 a 597,10 b 551,25 a   - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada uji DMRT 5 %. 
 
c.  Panjang Tongkol 
     Dari hasil anova menunjukkan bahwa dosis penambahan urea   berpengaruh  
signifikan dan macam pupuk kandang tidak berpengaruh terhadap panjang 
tongkol dan pada gambar grafik 17 memperlihatkan  bahwa semakin besar dosis  
urea semakin besar panjang tongkol. Hal ini disebabkan fungsi unsur N sebagai 
pembentuk klorofil dan protein yang berperan penting dalam proses fotosintesis 
dan pembentukan protoplasma.Sedangkan kandungan N pada ketiga macam 
pupuk kandang tersebut perbedaannya relatif kecil sehingga kurang berpengaruh 
terhadap panjang tongkol. Rata rata perlakuan pupuk kandang ayam pada tabel 10 
terlihat menghasilkan panjang tongkol yang relatif paling besar. Hal ini karena 
kandungan unsur N nya adalah yang tertinggi, dimana fungsi N adalah menyusun 
zat hijau daun,protein dan lemak serta membantu pertumbuhan vegetatif (Seputro, 
D. 1996) Disamping itu kandungan P2O pada pupuk kandang ayam juga tinggi 
dimana unsur phospat tersebut berperan dalam pembentukan karbohidrat 
(Anonim,1990). Jadi pupuk kandang ayam memperbaiki kualitas jagung dengan 
membuat ukuran tongkol menjadi relatif lebih panjang.  
Tabel 10. Rata-rata  panjang tongkol (cm ) 
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 




1. N0 17,33 16,00 17,67 18,00 69,00 17,25 b 
2. N1 17,67 19,00 18,67 18,67 74,01 18,50 a 
3. N2 17,33 19,33 19,67 19,33 75,66 18,92 a 
4. N3 20,00 20,67 20,00 17,00 77,67 19,42 a 
Jumlah 72,33 75,00 76,01 73,00   
Rata-rata 18,08 18,75 19,00 18,25   - 
 Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda 





Gambar 18. Histogram hubungan panjang tongkol dan tambahan N pada      berbagai   
         macam pupuk kandang.  
 
d.  Berat 1000 biji ( Gram ) 
      Dari hasil anova memperlihatkan  bahwa pada perlakuan macam pupuk 
kandang hanya perlakuan pupuk kandang ayamlah yang menunjukkan beda nyata 
dibandingkan dengan perlakuan pupuk kandang yang lain sedangkan pengaruh 
dosis penambahan urea dan interaksinya tidak menunjukkan beda nyata. Hal ini 
menunjukkan bahwa pupuk kandang ayam merupakan hara yang mengandung 
hara makro dan mikro yang relatif  tinggi terutama unsur K+ sehingga mampu 
mempengaruhi kualitas biji jagung. Meskipun pupuk kandang ayam hara 
73 
 
makronya relatif sedikit tetapi hara mikronya mampu menunjang proses 
fotosintesis seperti Fe2+ yang didalam sintesis klorofil sebagai katalisistor dan 
bagian enzim-enzim tertentu seperti cytochrom oksidase (transport elektron) dan 
cytochrom(tahap respirasi terminal) pada fotosintesis danrespirasi dan juga terlbat 
dalam sintesis protein. Unsur Mn2+ sebagai katalisistor proses oksidasi dan 
reduksi seperti dalam sistim transport elektron fotosintetik, aktivator dalam 
beberapa enzim seperti IAA oksidase, stimulator pemecahan molekul air pada 
fotosintesis dan sebagai komponen struktural pada sistim membran 
kloroplas(Suseno, 1972).  
     Sedangkan perlakuan dosis pupuk urea tidak menunjukkan beda nyata, hal ini 
disebabkan pupuk urea tidak mengandung unsur pemacu pertumbuhan generatif 
seperti unsur P sehingga hanya berpengaruh terhadap fase pertumbuhan tanaman  
     Hasil pada tabel 13 menunjukkan  bahwa pupuk kandang ayam(K2) dan 
perlakuan dosis penambahan urea (N2) atau perlakuan K2N2 menunjukkan 
kualitas hasil yaitu berat jagung per 1000 biji yang  tertinggi. Ini sesuai dengan 
hipotesis bahwa pemupukan semi organik pada perlakuan K2N2 menunjukan 
kualitas hasil yang terbaik. Hal ini disebabkan karena kandungan N dan P pada 
pupuk kandang ayam yang relatif paling tinggi.Unsur N berfungsi untuk memacu 
pertumbuhan vegetatif dan unsur P berfungsi untuk memacu pengisian 
karbohidrat pada biji jagung. Pemberian pupuk urea yang terlalu tinggi diatas 
optimal sebagian N yang diasimilasi memisahkan diri sebagai amida sehingga bila 
N berlebihan kadar N naik tapi mengurangi sintesa karbohidrat dan terjadi 
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akumulasi nitrat dan nitrat yang tinggi pada waktu panen menyebabkan hasil 
kurang ekonomis karena nitrit juga naik (Sitompul, 1995).  
Tabel 11. Rata-rata  Berat 1000 biji ( gram ) 
Macam Pupuk Kandang No Perlakuan 




1. N0 144,44 91,67 156,11 102,78 495,00 123,75 
2. N1 94,45 108,33 205,56 123,89 532,23 133,06 
3. N2 111,11 191,67 212,22 148,89 663,89 165,97 
4. N3 88,89 167,78 186,11 133,34 576,12 144,03 
Jumlah 438,89 559,45 760,00 508,90   
Rata-rata 109,72 a 139,86 a 190,00 b 127,23 a  - 
Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak 
nyata pada uji DMRT 5 %. 
  
    
Gambar 19. Histogram hubungan macam pupuk kandang dengan berat 1000g. 
 
 e. Indeks Panen tongkol tanpa kelobot. 
    Indeks hasil panen menunjukkan  perbandingan distribusi hasil asimilasi antara 
biomassa ekonomi dengan biomasa keseluruhan (Gardner et al ,1991). Jadi indeks 
panen juga merupakan efisiensi penggunaan biomassa tanaman dengan asumsi 
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seluruh produk biomassa tanaman merupakan kesatuan dalam proses 
pembentukan hasil (Sitompul dan Guritno,1995). Dari anova pada tabel 12  
memperlihatkan bahwa perlakuan dosis urea dan macam pupuk  kandang tidak 
menunjukan beda nyata. Hal ini disebabkan karena pembentukan karbohidrat pada 
biji jagung lebih dipengaruhi oleh unsur P yang suplainya terbatas jadi bukan oleh 
karena dominasi unsur N yang terdapat pada kedua pupuk tersebut. 
    Dari tabel 12, memperlihatkan bahwa pupuk kandang ayam menghasilkan 
indeks panen yang tertinggi untuk pupuk urea (N2). Hal ini disebabkan karena 
pada pupuk kandang ayam disamping kadar N nya tinggi juga unsur P2O nya 
relatif tinggi. Padahal unsur P berfungsi sangat penting untuk mentransfer energi 
sehingga terbentuknya karbohidrat hasil fotosintesis lebih banyak (Isbandi, D. 
1994 ).Hasil pada perlakuan K2N2 menunjukkan angka IP 0,8462 x 100%=84,6% 
berarti 84,6% nutrisi tanaman untuk pembentukan tongkol tanpa kelobot(buah) 
dan cukup efisien dan sisanya untuk pembentukan brangkasan kering(biomasa) 
pada masa panen  
Tabel 12. Rata-rata  indeks  panen 
Macam Pupuk Kandang 
No Perlakuan 
K0 K1 K2 K3 
Jumlah Rata-rata 
1. N0 0,8229 0,8083 0,8297 0,8163 3,2772 0,8193 a 
2. N1 0,8124 0,8303 0,8228 0,8217 3,2872 0,8218 a 
3. N2 0,8113 0,8028 0,8462 0,8211 3,2814 0,8204 a 
4. N3 0,8133 0,8194 0,8304 0,8254 3,2885 0,8221 a 
Jumlah 3,2599 3,2608 3,3291 3,2845   
Rata-rata 0,8150 a 0,8152 a 0,8323 a 0,8211 a   - 
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Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom yang sama berbeda tidak  








C. Analisis Tanah 
1. Kandungan N tanah 
     Dari hasil penelitian sample tanah yang kemudian di uji di laboratorium tanah 
Fakultas Pertanian UNS menunjukkan angka 0,32 % dan 0,36%.Angka tersebut 
jika dibandingkan dengan kriteria penilaian sifat kimia tanah termasuk kategori 
sedang (0,21 – 3,00 %) lihat lampiran   . Jadi kandungan N tanah masih ada dalam 
jumlah sedang.Kandungan N pada tanah tersebut kemungkinan berasal dari sisa 
pemupukan tanaman sebelumnya, sehingga apabila kita tambahkan dengan dosis 
yang kurang maka pengaruh pupuk N dari urea atau dari pupuk kandang sering 
tidak memberikan pengaruh nyata atau signifikan. Pada kondisi terebut masih 
berjalan baik proses aminisasi, nitrifikasi dan bahkan volatilisissi karena sifat 
tanah tempat penelitian yaitu regosol yang sangat porus tetapi aerasinya baik 
sehingga cukup banyak oksigen untuk aktivitas bakteri aerob seperti bakteri 
nitrosomonas dan nitrosococus.Tetapi kondisi sifat tanah regosol yang sangat 
sarang tersebut mudah menyebabkan larutan pupuk urea mudah terlindi jika hujan 
dan mudah menguap jika pupuk urea tidak ditanam dalam dalam.Terutama pupuk 
urea yang mudah terurai menjadi amonium (NH4




2. Kandungan fosfat (P2O5) 
      Dari hasil penelitian menunjukkan angka 16,55 dan 17,85%. Dilihat pada 
tabel kriteria penilaian sifat kimia tanah masuk kategori sedang menurut Bray dan 
masuk kriteria rendah menurut Olsen.Hal ini disebabkan pH hasil penelitian 
adalah 6,66 dan 6,76 masih dibawah 7 tetapi masuk golongan netral. Pada  kondisi 
tersebut ion fosfat tidak terikat dengan Fe dan Mg yang jika terikat menjadi tidak 
mudah larut dan tidak tersedia bahkan menjadi racun bagi tanaman (Fan Mx et 
all.,1993).Tetapi dengan perlakuan penambahan pupuk kandang sebagai bahan 
organik diharapkan mampu menambah kandungan P tersedia yang bermanfaat 
untuk pertumbuhan generatif.  
3.  Kandungan Kalium (K20). 
     Dari hasil penelitian menunjukkan angka 0,31 dan 0,36. Dilihat pada tabel 
kriteria penilaian sifat kimia tanah masuk kategori sedang. Pada lokasi penelitian 
para petani terbiasa membenamkan sisa seresah panen sampai busuk ke areal 
lahan, sehingga dapat mengurangi kehilangan unsur K akibat terbawa waktu 
panen. Disamping itu tambahan kalium bisa juga berasal dari air irigasi dari air 
sungai yang dibendung.Tetapi pada lahan tersebut masih juga diperlukan 
pemupukan K untuk meningkatkan hasil. Karena dengan pengetrapan pupuk 
berimbang dengan pemakaian pupuk N, P dan K akan menghasilkan pertumbuhan 
jagung yang optimal dan efisien (Effendi,S.  1985).  
4.  Kandungan C organik. 
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     Hasil penelitian menunjukkan hasil 2,15% dan 2,35%. Sesuai dengan tabel 
kriteria penilaian sifat kimia tanah masuk kategori sedang. Kandungan C organik 
tersebut merupakan sumber energi bagi jasad renik untuk aktivitasnya. Dengan 
didukung kondisi aerasi yang baik sebab tanahnya regosol yang bersifat sarang , 
maka banyak organisme yang melakukan aktivitasnya didalam mendekomposisi 
untuk menghasilkan unsur hara   tanaman (Supardi,G. 1979).  
5.  Kandungan Bahan Organik. 
     Hasil penelitian menunjukkan hasil kadar BO sebesar 3,71% dan 4,05%.Pada 
kadar tersebut maka pertanian pada tanah tersebut dapat berkelanjutan atau 
sustainable. Dimana masih terkandung Zn dan Cu yang bermanfaat bagi  proses 
proses fisiologi tanaman (Anonim,2007)  
6. pH tanah. 
     Hasil penelitian menunjukkan angka 6,66 dan 6,76. Dari kriteria penilaian 
sifat kimia tanah maka angka tersebut  dalam kategori netral. Pada pH netral 
tersebut aktivitas mikroorganisme seperti proses aminisasi, nitrifikasi dan 
azofikasi dapat berlangsung dengan baik. Sehingga ketersediaan unsur N 
stabil.Disamping itu jumlah unsur mikro relatif stabil demikian juga bentuknya 
dan tidak mudah berubah, seperti Fe, Zn, Cu ,Mo dan Bo. Pada pH tersebut jarang 
dijumpai unsur racun. Tetapi anion posphat seperti H2PO4
-1 pada pH dibawah 7 
kadang mungkin berkombinasi dengan unsur Al dan Fe menjadi  larut  dan 
mengendap dan tidak tersedia bagi tanaman lebih lebih jika pHnya turun menjadi 
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1. Kesimpulan   
a. Interaksi dosis penambahan  pupuk urea dan macam pupuk kandang 
berpengaruh nyata terhadap berat brangkasan basah, berat brangkasan kering 
tanaman umur 60 hari,berat akar kering, luas daun tanaman umur 40 hari, indeks 
luas daun tanaman umur 40 hari,laju pertumbuhan relatif tanaman umur 60 hari 
dan 80 hari dan tidak berpengaruh terhadap hasil tanaman jagung. 
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b. Dosis penambahan pupuk urea dan pemberian macam pupuk kandang 
berpengaruh nyata terhadap serapan N .Serapan N yang tertinggi adalah 
perlakuan pupuk kandang kambing dan dosis penambahan urea 276 kg/ha. 
c. Pertumbuhan jagung hibrida yang paling tinggi dicapai dengan  perlakuan 
kombinasi pupuk kandang sapi dosis 3 ton/ha dan dosis penambahan urea 
sebesar 184 kg/ha. 
 d..Hasil produksi dan kualitas hasil yang paling baik dicapai dengan perlakuan 
kombinasi pupuk kandang ayam dosis 3 ton/ha dan dosis penambahan urea 
sebesar 184 kg/ha.  
2. Saran 
     Berdasarkan hasil penelitian dalam upaya meningkatkan hasil tanaman jagung 
hibrida di lahan kering secara semi organik maka perlu dilakukan hal-hal sebagai 
berikut : 
a. Dalam budidaya jagung hibrida P-11 agar diperolehi pertumbuhan yang baik          
dianjurkan memakai pupuk kandang sapi dosis 3 ton/ha dan dosis penambahan 
urea 184 kg/ha.  
b. Dalam budidaya jagung hibrida P-11 agar diperoleh hasil dan kualitas tinggi 
dianjurkan memakai pupuk kandang ayam dosis 3 ton/ha dan dosis penambahan 
urea 184 kg/ha  
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c. Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai kualitas hasil yang menyangkut 
kadar amilosa, amilopektin, protein dan perlakuan dengan pupuk buatan yang 
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